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Abstrak

Perkembangan dalam teknologi pembayaran digital telah melahirkan alat seperti QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standard) yang kini banyak digunakan oleh berbagai
kalangan, termasuk mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh dari Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use terhadap niat perilaku
dalam penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa Fisipol Universitas Tidar. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan mengadopsi kerangka Technology
Acceptance Model (TAM). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang melibatkan 90
responden dan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Usefulness memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku (t = 11,625; R2 = 0,606; sig. =
0,000), sementara Perceived Ease of Use juga berkontribusi secara positif dan signifikan
terhadap niat perilaku (t = 11,074; R2 = 0,582; sig. = 0,000). Semua alat yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel, dengan nilai Cronbach's Alpha untuk
setiap variabel lebih dari 0,60. Temuan ini mendukung relevansi kerangka TAM dalam
menjelaskan penerimaan teknologi pembayaran digital di lingkungan kampus.

Kata Kunci: Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Behavior Intention, QRIS,
Technology Acceptance Model.

Abstract

The advancement of digital payment technology has resulted in the introduction of
tools like QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), which are now commonly
utilized among diverse groups, including university students. This research seeks to
examine how Perceived Usefulness and Perceived Ease of Use impact Behavioral
Intention regarding the use of QRIS among students in the Faculty of Social and
Political Sciences at Universitas Tidar. The study utilizes an associative quantitative
research method framed within the Technology Acceptance Model (TAM). Data were
gathered from 90 participants via questionnaires and assessed using both simple
linear regression and multiple linear regression techniques. The findings indicate that
Perceived Usefulness significantly and positively influences Behavioral Intention (t =
11. 625; RZ = 0. 606; sig. = 0. 000), as well as Perceived Ease of Use, which also
significantly and positively affects Behavioral Intention (t = 11. 074; R? = 0. 582; sig. =
0. 000). All research instruments demonstrated validity and reliability, with
Cronbach’s Alpha values for each variable exceeding 0. 60. These results reinforce the
applicability of the Technology Acceptance Model (TAM) in elucidating the acceptance
of digital payment technology within an academic context.

Keywords: Perceived Usefulness; Perceived Ease of Use; Behavior Intention; QRIS;
Technology Acceptance Model

A. Pendahuluan

Transformasi sistem pembayaran di tingkat nasional menjadi perhatian utama bagi Bank
Indonesia dalam menciptakan ekosistem keuangan yang terbuka dan efisien. Peluncuran Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) sejak tahun 2019 menandakan suatu era baru dalam
standardisasi metode pembayaran berbasis kode QR di Indonesia. QRIS, sebagai norma tunggal
yang menghubungkan semua penyedia layanan pembayaran dalam satu sistem, diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan alat transaksi yang cepat, aman, dan terjangkau
(Sahabuddin et al,, 2025). Perkembangan ini sangat terpengaruh oleh dorongan digitalisasi yang
semakin pesat pasca-pandemi, di mana perubahan perilaku konsumen menunjukkan pergeseran
besar dari transaksi tunai ke transaksi tanpa sentuhan.

Data yang diperoleh dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa volume transaksi QRIS telah
mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2023, transaksi QRIS mencapai
lebih dari 2,9 miliar dengan total nilai sebesar Rp539 triliun. Hal ini mencerminkan
pertumbuhan yang sangat cepat dalam adopsi dari berbagai lapisan masyarakat (Putro et al.,
2023). Fenomena ini tersebar merata, dari pelaku usaha mikro di pasar tradisional hingga
merchant premium di pusat perbelanjaan. Mahasiswa, sebagai kelompok yang melek teknologi
dan aktif dalam bertransaksi, menjadi salah satu segmen pengguna QRIS yang penting, terutama
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dalam konteks pembayaran di area kampus, kantin, koperasi mahasiswa, dan kebutuhan sehari-
hari lainnya.

Dalam kajian sistem informasi dan teknologi, penerimaan teknologi oleh pengguna biasanya
dijelaskan melalui Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM). Model
ini mengidentifikasi dua elemen utama yang memengaruhi niat pengguna dalam memanfaatkan
teknologi, yaitu Persepsi Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) dan Persepsi Kemudahan
Penggunaan (Perceived Ease of Use). Persepsi Kebermanfaatan mencerminkan keyakinan
pengguna bahwa teknologi dapat meningkatkan kinerja mereka, sedangkan Persepsi
Kemudahan Penggunaan berkaitan dengan pandangan bahwa teknologi tersebut mudah
dipahami dan digunakan tanpa memerlukan usaha yang berlebihan (Ramadhian Rizqullah et al,,
2025). Kedua konstruk ini terbukti menjadi indikator yang kuat terhadap Niat Perilaku
(Behavior Intention), yaitu keinginan pengguna untuk mengadopsi dan terus menggunakan
teknologi tertentu.

Beberapa penelitian sebelumnya menegaskan pentingnya kerangka TAM dalam konteks
transaksi digital. Pengguna dompet digital menunjukkan bahwa pandangan terhadap manfaat
dan kenyamanan secara bersamaan memengaruhi keinginan untuk menggunakan secara
berkelanjutan (Muliawan Hendarto Kusumo & Imron Rosyadi, 2023). Selaras dengan itu,
(Fitriani & Wijayanto, 2024) dalam penelitian mereka tentang pengguna QRIS di lingkungan
kampus menekankan bahwa kemudahan dalam transaksi adalah unsur utama yang
memengaruhi niat penggunaan. Namun, kebanyakan penelitian ini lebih difokuskan pada
populasi pengguna secara umum, sehingga analisis yang lebih spesifik terhadap konteks
mahasiswa ilmu sosial masih tergolong terbatas.

Mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Fisipol) Universitas Tidar merupakan
kelompok pengguna yang menarik untuk dikaji karena latar belakang akademis mereka
berkaitan dengan kebijakan publik dan administrasi negara. Memahami faktor-faktor yang
memengaruhi niat penggunaan QRIS dalam kelompok ini tidak hanya penting dari perspektif
akademik, tetapi juga berimplikasi praktis bagi pengembangan kebijakan inklusi keuangan
digital. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah: (1) menganalisis pengaruh Persepsi
Kebermanfaatan terhadap Niat Perilaku; (2) menganalisis pengaruh Persepsi Kemudahan
Penggunaan terhadap Niat Perilaku; dan (3) menganalisis pengaruh keduanya secara bersamaan
terhadap Niat Perilaku dalam penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa Fisipol Universitas
Tidar.

B. Metodologi

Technology Acceptance Model (TAM)

Model Penerimaan Teknologi (TAM) adalah salah satu kerangka konseptual yang paling
berpengaruh dalam studi sistem informasi, yang diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun
1989. TAM berasal dari Theory of Reasoned Action (TRA) dengan tujuan untuk mengidentifikasi
aspek-aspek yang mempengaruhi adopsi dan penggunaaan teknologi informasi. Model
ini menyatakan bahwa sikap dan niatindividu dalam memakai teknologi dipengaruhi oleh
dua elemen kognitif: Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use (Venkatesh & Bala,
2008). TAM telah banyak digunakan dalam penelitian tentang adopsi berbagai teknologi
digital, mulai dari perbankan online, e-commerce, hingga sistem pembayaran digital seperti
QRIS. Kelebihan utama TAM terletak pada kemampuannya untuk menggambarkan faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap penerimaan teknologi dengan cara yang sederhana, meski tetap
mempertimbangkan kompleksitas perilaku manusia (Sibarani et al., 2025).

Perceived Usefulness

Manfaat yang Dirasakan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan seseorang
bahwa menggunakan suatu sistem tertentu dapat meningkatkan kualitas pekerjaan
mereka (Putri et al, 2023).Dalam ranah pembayaran digital, dimensi manfaat mencakup
efisiensi waktu transaksi, kemudahan dalam mengelola keuangan, kecepatan dalam proses
pembayaran, dan manfaat praktis lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Semakin
tinggi pandangan pengguna mengenai manfaat yang diberikan oleh suatu teknologi,
semakin besar pula motivasi mereka untuk memiliki niat guna memanfaatkan teknologi tersebut
secara berkelanjutan (Setyani et al, 2024).Penelitian (Ronaghi & Forouharfar, 2020)
yang mengamati adopsi fintech di negara berkembang menegaskan bahwa Manfaat yang
Dirasakan selalu menjadi prediktor paling kuat bagi Behavior Intention,
bahkan mengalahkan pengaruh norma sosial serta kondisi fasilitas pendukung. Dalam konteks
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QRIS, manfaat yang dirasakan terkait erat dengan kemampuan alat ini menggabungkan berbagai
saluran pembayaran dalam satu kode yang efisien (Bagus Prasasta Sudiatmika & Ayu Oka
Martini, 2022).

Perceived Ease of Use

Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan merujuk pada keyakinan pengguna
bahwa berinteraksi dengan sistem teknologi tertentu tidak memerlukan banyak usaha dan
dapat dilakukan dengan mudah dan secara intuitif (Sibarani et al., 2025). Dimensi ini mencakup

aspek kemudahan dalam mempelajari sistem, kejelasan tampilan antarmuka,
kesederhanaan dalam alur transaksi, serta kontrol yang
dimiliki pengguna di setiap tahap proses. (Al-Dmour et al,, 2020) menemukan

bahwa Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan lebih langsung mempengaruhi sikap pengguna
dibandingkan dengan Manfaat yang Dirasakan, karena akses yang mudah membentuk persepsi
awal sebelum manfaat bisa dirasakan sepenuhnya. Dalam konteks pembayaran digital,
kemudahan penggunaan sangat penting, terutama bagi pengguna
yang masih baru, karena hambatan teknis sekecil apapun dapat menghalangi adopsi (Kurnia &
Tandijaya, 2023). (Irham et al, 2026) menemukan dengan jelas bahwa kemudahan dalam
melakukan scan dan konfirmasi transaksi QRIS adalah faktor utama yang mendorong niat
penggunaan berkelanjutan di kalangan generasi muda.

Behavior Intention

Niat perilaku atau Behavior Intention didefinisikan sebagai ukuran seberapa
kuat seseorang berniat untuk melakukan tindakan tertentu di masa depan (Gilang Arrauf
Adhidarma et al., 2025). Dalam model TAM, Behavior
Intention berfungsi sebagai penghubung antara sikap pengguna dan tindakan penggunaan yang
nyata. Konsep ini mencakup aspek seperti seberapa sering pengguna
menggunakan, kesediaan untuk terus memakai, dan kecenderungan untuk merekomendasikan
teknologi kepada orang lain. (Tarhini et al,, 2018) dalam penelitian
internasional mengenai penerimaan pembayaran mobile mencatat bahwa Behavior Intention
yang terbentuk dari Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use memiliki
pengaruh signifikan terhadap penggunaan nyatadi  berbagai  konteks  budaya. (Kie &
Bonjornahor, 2024) juga menunjukkan bahwa dalam konteks aplikasi pembayaran digital di
Indonesia, Formulasi Behavior Intention terutama dipengaruhi oleh kombinasi kedua faktor
TAM tersebut, dengan nilai koefisien determinasi yang lebih dari 50%.

QRIS sebagai Instrumen Pembayaran Digital

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar kode QR nasional
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan mulai berlaku sejak 1 Januari 2020. Sebagai standar
interoperabilitas, QRIS memungkinkan penggunaan satu kode QR untuk berbagai aplikasi
pembayaran digital yang telah terlisensi oleh Bank Indonesia. (Vera Maria et al, 2025)
menemukan bahwa persepsi kemudahan dan keandalan teknis QRIS adalah faktor utama dalam
menentukan kepuasan dan loyalitas pengguna. Dari sudut pandang administrasi publik dan
kebijakan, QRIS memiliki peran penting sebagai alat untuk mempercepat inklusi keuangan di
tingkat nasional serta mengurangi praktik ekonomi informal melalui digitalisasi transaksi
(Robiatun & Fadilah, 2026). (Ramadhana & Kusumawati, 2026) menambahkan bahwa adopsi
QRIS di kalangan mahasiswa dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan
sosial di kampus serta aksesibilitas teknologi yang mendukung, yang keduanya memperkuat
persepsi akan manfaat dan kemudahan penggunaan.

Hipotesis Penelitian

H1: Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Intention
pada penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa Fisipol Universitas Tidar.

H2: Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Intention
pada penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa Fisipol Universitas Tidar.

H3: Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use secara simultan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Behavior Intention dalam penggunaan QRIS di kalangan
mahasiswa Fisipol Universitas Tidar.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei, yang
merupakan desain penelitian yang bertujuan untuk menguji hubungan sebab akibat antara
variabel independen dan variabel dependen melalui pengujian hipotesis yang didasarkan
pada data angka (Sugiyono, 2016). Metode ini dipilih karena cocok dengan
tujuan studi yang ingin menilai seberapa besar pengaruh Perceived Usefulness (X1) dan
Perceived Ease of Use (X2) terhadap Behavioral Intention (Y) secara terukur
dan sistematis. Dasar teoritis yang digunakan adalah Technology Acceptance Model (TAM),
yang menyusun variabel-variabel = tersebut  dalam kaitannya yang  telah terbukti secara
empiris dalam berbagai konteks adoptasi teknologi.

C. Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung untuk setiap item pernyataan
terhadap r tabel = 0,207 (N = 90, alpha = 0,05). Suatu item akan dianggap valid jika nilai r
hitungnya lebih besar daripada r tabel. Tabel 1 menampilkan hasil uji validitas untuk variabel
Perceived Usefulness (X1). Semua tujuh item pernyataan menunjukkan nilai r hitung antara
0,666 hingga 0,807, semua nilai tersebut melebihi r tabel 0,207. Oleh karena itu, seluruh item
instrumen X1 dinyatakan valid dan efektif dalam mengukur konstruk Perceived Usefulness
dengan baik.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Perceived Usefulness (X1)

No. Indikator Pernyataan r hitung rtabel Keterangan

1 QRIS mempermudah transaksi 0,767 0,207 Valid
pembayaran saya

2 QRIS membuat transaksi lebih cepat 0,793 0,207 Valid

3 QRIS meningkatkan efisiensi bertransaksi 0,804 0,207 Valid

4 QRIS membantu pembayaran sehari-hari 0,773 0,207 Valid
saya

5 QRIS lebih .praktls dibandingkan 0,708 0,207 Valid
pembayaran tunai

6 QRIS membantu mengurangi penggunaan 0,666 0,207 Valid
uang tunai

7 Secara Kkeseluruhan, QRIS bermanfaat 0,807 0,207 Valid

dalam transaksi saya

Sumber: Data primer diolah peneliti (2026)

Tabel 2 menyajikan hasil uji validitas variabel Perceived Ease of Use (X2). Nilai r hitung
untuk ketujuh item berkisar antara 0,772 hingga 0,860, seluruhnya melampaui nilai r tabel.
Instrumen X2 terbukti memiliki validitas yang sangat tinggi, mencerminkan konsistensi internal
yang kuat antar item pengukur kemudahan penggunaan QRIS.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Perceived Ease of Use (X2)

No. Indikator Pernyataan r hitung rtabel Keterangan

Saya mudah mempelajari cara

1 menggunakan QRIS

0,818 0,207 Valid

Pembayaran dengan QRIS  mudah

2 dilakukan 0,857 0,207 Valid

3 Menu pembayaran QRIS mudah ditemukan 0,772 0,207 Valid

4 Tahapan. konfirmasi pembayaran QRIS 0,839 0,207 Valid
mudah dilakukan

5 Scan QRIS terasa praktis dan sederhana 0,860 0,207 Valid

6 Saya dapat menjalankan pembayaran QRIS 0,855 0,207 Valid

secara mandiri
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No. Indikator Pernyataan r hitung r tabel Keterangan

Saya menyelesaikan pembayaran QRIS

dalam satu alur transaksi 0,832 0,207 Valid

Sumber: Data primer diolah peneliti (2026)

Tabel 3 menampilkan hasil uji validitas variabel Behavior Intention (Y). Nilai r hitung
ketujuh item berkisar antara 0,624 hingga 0,783, semua melampaui r tabel 0,207, sehingga
seluruh item dinyatakan valid. Nilai r hitung yang paling tinggi terdapat pada item penggunaan
QRIS untuk berbagai jenis transaksi (r = 0,783), menandakan item tersebut paling representatif
dalam mengukur niat penggunaan.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Behavior Intention (Y)

No. Indikator Pernyataan r hitung rtabel Keterangan

Saya melakukan pembayaran dengan

1 memindai kode QRIS

0,767 0,207 Valid

Saya mengoneksikan QRIS  dengan 0,638 0,207 Valid

beberapa aplikasi

3 Saya me.nggunakan QRIS untuk 0,775 0,207 Valid
bertransaksi

4 Say.a menggunakan QRIS untuk transaksi 0,783 0,207 Valid
kecil dan besar

5 Penggunz.ie.m QRIS meningkatkan 0,624 0,207 Valid
konsumtifitas saya

6 Saya menur.ljukan bukti pembayaran QRIS 0,702 0,207 Valid
kepada penjual

7 Saya merekomendasikan penggunaan 0,757 0,207 Valid

QRIS kepada orang lain

Sumber: Data primer diolah peneliti (2026)

Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan kriteria bahwa variabel
dinyatakan reliabel apabila nilai Alpha lebih besar atau sama dengan 0,60. Hasil pengujian
disajikan pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach's Alpha ISV:?:i(lil?:l Keterangan
Perceived Usefulness (X1) 0,874 0,60 Reliabel
Perceived Ease of Use (X2) 0,924 0,60 Reliabel
Behavior Intention (Y) 0,841 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer diolah peneliti (2026)

Tabel 4 menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian memperoleh nilai Cronbach's Alpha
yang jauh melampaui ambang batas 0,60. Variabel Perceived Ease of Use (X2) mencatat nilai
tertinggi sebesar 0,924, disusul Perceived Usefulness (X1) sebesar 0,874, dan Behavior Intention
(Y) sebesar 0,841. Menurut klasifikasi (Joseph F Hair, 2019), nilai Alpha di atas 0,80
dikategorikan sebagai reliabilitas yang sangat baik. Dengan demikian, seluruh instrumen
penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten dalam pengukuran, serta layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavior Intention (H1)
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh Perceived Usefulness
(X1) terhadap Behavior Intention (Y). Hasil analisis disajikan pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Hasil Regresi Linier Sederhana X1 terhadap Y

. Std. . .
Variabel B Error Beta thitung Sig. R /R2
Konstanta 5,015 2,094 - 2,395 0,019 -
Perceived Usefulness 0,807 0,069 0,778 11,625 0,000 R=0,778

(X1) R2=0,606

Sumber: Data primer diolah peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 5, persamaan regresi yang terbentuk adalah:
Y =5,015+ 0,807 X1

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavior Intention (H2)
Analisis regresi linier sederhana juga dilakukan untuk menguji pengaruh Perceived Ease of
Use (X2) terhadap Behavior Intention (Y). Hasil analisis disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Regresi Linier Sederhana X2 terhadap Y

. Std. . .
Variabel B Error Beta thitung Sig. R /R2
Konstanta 7,305 1,992 - 3,667 0,000 -
Perceived Ease of Use 0,719 0,065 0,763 11,074 0,000 R=0,763

(X2) R2=0,582

Sumber: Data primer diolah peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 6, persamaan regresi yang terbentuk adalah:
Y=7,305+0,719 X2

Konstanta sebesar 7,305 bermakna bahwa ketika Perceived Ease of Use bernilai nol, nilai
Behavior Intention diprediksi sebesar 7,305. Koefisien regresi X2 sebesar 0,719 bertanda positif,
artinya setiap peningkatan satu satuan Perceived Ease of Use akan meningkatkan Behavior
Intention sebesar 0,719 satuan. Nilai t hitung sebesar 11,074 melampaui t tabel (1,987) dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga H2 diterima. Nilai R2 sebesar 0,582 menunjukkan bahwa
Perceived Ease of Use mampu menjelaskan 58,2% variasi Behavior Intention mahasiswa.

Hasil penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan yang diungkapkan oleh (Irham et al,,
2026), tetapi juga menunjukkan konsistensi bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan adalah
faktor penting dalam membentuk niat untuk menggunakan QRIS, terutama di kalangan
pengguna muda. (Irham et al,, 2026) menekankan bahwa individu yang memiliki harapan tinggi
terhadap kesederhanaan antarmuka cenderung lebih mudah dalam mengadopsi teknologi yang
praktis dan tidak rumit. Kesamaan dari hasil ini dapat dijelaskan melalui karakteristik
mahasiswa yang merupakan generasi digital native, yang biasanya lebih mengutamakan
kecepatan, kemudahan, dan efisiensi saat berinteraksi dengan teknologi. Dalam konteks ini,
proses transaksi QRIS yang sederhana, pemindaian kode yang cepat, dan konfirmasi
pembayaran yang mudah dipahami dapat secara langsung membentuk persepsi kemudahan
yang berdampak positif pada peningkatan niat penggunaan. Temuan ini juga diperkuat oleh (Al-
Dmour et al, 2020), yang menunjukkan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki
peran krusial bahkan sebagai variabel mediasi antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna
dalam penggunaan pembayaran mobile. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
tidak hanya memiliki dampak langsung, tetapi juga memperkuat hubungan antara variabel lain
dalam membentuk Niat Perilaku. Selain itu, (To’at et al, 2025) menemukan bahwa dalam
konteks mahasiswa di Indonesia, tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi berkontribusi
terhadap pembentukan kebiasaan penggunaan yang stabil dan berkelanjutan, bahkan di tengah
gangguan teknis yang kecil.

Namun demikian, sejumlah penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh Perceived Ease of
Use dapat menjadi kurang signifikan dibandingkan Perceived Usefulness, terutama bagi
pengguna yang telah berpengalaman. Dalam situasi tersebut, kemudahan penggunaan biasanya
dianggap sebagai hal yang biasa, sehingga pengguna lebih memfokuskan perhatian pada
manfaat yang diperoleh dari teknologi yang digunakan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa
peranan Perceived Ease of Use dapat berubah seiring dengan bertambahnya pengalaman dan
frekuensi penggunaan teknologi oleh pengguna. Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa
Perceived Ease of Use memiliki peran vital pada tahap awal adopsi teknologi, khususnya dalam
menarik dan memudahkan pengguna untuk mulai memanfaatkan QRIS. Namun, dalam jangka
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panjang, pengaruhnya akan berinteraksi dengan persepsi mengenai manfaat untuk membentuk
Behavioral Intention yang lebih kuat dan berkelanjutan.

Pengaruh PU dan PEOU terhadap Behavior Intention (H3)

Selain pengujian secara parsial, penelitian ini juga melakukan analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh Perceived Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use (X2)
secara simultan terhadap Behavior Intention (Y). Hasil analisis disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda X1 dan X2 terhadap Y

Variabel B Std Error Beta t hitung Sig
Konstanta 3.408 1.988 - 1.714 0.090
Perceived 0.484 0.105 0.467 4.590 0.000
usefulness

(X1)

Perceived 0.371 0.096 0.394 3.876 0.000
Ease of Use

(X2)

Sumber: Data primer diolah peneliti (2026)

R=0,815

R?=0,664

Adjusted R? = 0,656

Persamaan Regresi Berganda

Persamaan regresi yang diperoleh adalah:
Y =3,408 + 0,484 X1 + 0,371 X2

Interpretasi

o Konstanta sebesar 3,408 menunjukkan bahwa apabila Perceived Usefulness dan Perceived
Ease of Use bernilai nol, maka Behavior Intention masih memiliki nilai dasar sebesar 3,408.

e Koefisien Perceived Usefulness (0,484) menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit
pada X1 akan meningkatkan Niat Berperilaku sebesar 0,484.

¢ Koefisien Perceived Ease of Use (0,371) mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu unit
pada X2 akan meningkatkan Niat Perilaku sebesar 0,371.

Uji Signifikansi

e X1-t=4,590;sig=0,000<0,05 - signifikan

e X2-t=3,876;sig=0,000<0,05— signifikan

Artinya, kedua variabel secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Behavior Intention.

Koefisien Determinasi

Nilai R? = 0,664 menunjukkan bahwa:

66,4% variasi dalam Niat Perilaku dapat dijelaskan oleh Kegunaan yang Dipersepsikan dan
Kemudahan yang Dipersepsikan secara bersamaan, sementara 33,6% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa gabungan antara persepsi terhadap manfaat
dan kemudahan penggunaan memiliki dampak yang lebih signifikan dibandingkan dengan
analisis yang dilakukan secara terpisah. Hal ini menegaskan bahwa dalam konteks penggunaan
QRIS, mahasiswa mempertimbangkan lebih dari satu faktor, melainkan melakukan penilaian
komprehensif terhadap kelebihan dan kemudahan sistem tersebut.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Koswara et al, 2022) dan
(Wijayanto et al., 2024), yang menunjukkan bahwa gabungan antara Perceived Usefulness dan
Perceived Ease of Use dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM) bisa menjelaskan
Behavioral Intention dengan lebih mendalam dibandingkan dengan analisis yang dilakukan
secara terpisah. Persamaan hasil ini dapat dipahami karena dalam praktiknya, pengguna
biasanya mengevaluasi beberapa aspek teknologi secara bersamaan, sehingga manfaat dan
kemudahan saling melengkapi dalam membuat keputusan penggunaan.

Perceived Usefulness cenderung memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan
Perceived Ease of Use, yang menunjukkan bahwa manfaat praktis tetap menjadi pertimbangan
utama dalam membentuk niat penggunaan teknologi. Hal ini biasanya berlaku bagi pengguna
yang sudah memiliki pengalaman dalam menggunakan sistem digital, sehingga mereka lebih
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fokus pada nilai guna yang didapat daripada pada kemudahan yang sudah dianggap sebagai hal
yang mendasar.

Walau begitu, beberapa penelitian lainnya menunjukkan bahwa dominasi variabel dapat
bervariasi tergantung pada karakteristik pengguna. Pada pengguna baru, Perceived Ease of Use
biasanya lebih menonjol karena kemudahan merupakan faktor awal yang menarik minat
penggunaan. Sebaliknya, bagi pengguna yang sudah berpengalaman, Perceived Usefulness
menjadi faktor utama karena mereka mulai mengevaluasi manfaat nyata dari sistem tersebut.
Perbedaan ini memperlihatkan bahwa tingkat pengalaman dan kebiasaan dalam menggunakan
teknologi mempengaruhi interaksi antara kedua variabel tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Behavioral Intention dalam penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa tidak
hanya dipengaruhi oleh satu faktor yang dominan, melainkan oleh kombinasi antara manfaat
dan kemudahan yang saling melengkapi. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi
QRIS tidak hanya tergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada kemampuan sistem untuk
memberikan manfaat yang nyata serta kemudahan akses bagi penggunanya.

Tabel 8. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

H Hipotesis Nilai Uji Sig. Keputusan

Perceived Usefulness berpengaruh
H1 positif dan signifikan terhadap t=11,625 0,000 Diterima
Behavior Intention

Perceived Ease of Use berpengaruh
H2 positif dan signifikan terhadap t=11,074 0,000 Diterima
Behavior Intention

Perceived Usefulness dan Perceived
g  Pase of Use secara  simultan p_go 0,0 0,000  Diterima
berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Behavior Intention

Sumber: Data primer diolah peneliti (2026)
D. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan bukti yang kuat bahwa kerangka Model Penerimaan Teknologi
(TAM) relevan dan sahih dalam menjelaskan niat perilaku penggunaan QRIS di kalangan
mahasiswa Fisipol Universitas Tidar. Dua kesimpulan utama diperoleh dari analisis yang
dilakukan. Pertama, Perceived Usefulness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Niat Perilaku (t = 11,625; R2 = 0,606; sig. = 0,000). Semakin besar keyakinan mahasiswa bahwa
QRIS memberikan keuntungan nyata dalam mempercepat dan mempermudah transaksi sehari-
hari, semakin kuat niat mereka untuk menggunakannya secara berkelanjutan. Kedua, Perceived
Ease of Use juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Perilaku (t = 11,074; R2 =
0,582; sig. = 0,000). Kemudahan yang dirasakan mahasiswa dalam menggunakan QRIS,
termasuk kemudahan dalam memindai kode, proses transaksi yang sederhana, serta antarmuka
yang mudah dipahami, terbukti menjadi faktor penting dalam pembentukan niat penggunaan.
Ketiga, secara bersamaan, Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Niat Perilaku dengan nilai R* sebesar 0,664. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua variabel dapat menjelaskan sebagian besar variasi niat penggunaan QRIS di antara
mahasiswa.

Dari sudut pandang kontribusi nilai R2, Perceived Usefulness (60,6%) memiliki
kemampuan penjelasan yang sedikit lebih besar dibandingkan Perceived Ease of Use (58,2%)
terhadap Niat Perilaku, meskipun keduanya tergolong tinggi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa bagi mahasiswa Fisipol Universitas Tidar, manfaat fungsional yang ditawarkan QRIS
sedikit lebih berpengaruh terhadap niat penggunaan dibandingkan dengan aspek kemudahan
teknis. Implikasi praktis dari temuan ini mencakup pentingnya penyelenggara sistem
pembayaran untuk secara konsisten mengkomunikasikan manfaat nyata QRIS kepada
mahasiswa, sambil terus memastikan kemudahan dan keandalan dalam antarmuka transaksi.
Bagi pengelola kampus, mengintegrasikan QRIS sebagai metode pembayaran utama di seluruh
fasilitas kampus dapat memperkuat persepsi manfaat dan membangun kebiasaan penggunaan
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yang berkelanjutan. Penelitian mendatang disarankan untuk memasukkan variabel tambahan
seperti kepercayaan, norma subjektif, atau kondisi fasilitas pendukung sebagai faktor
pemoderasi guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai determinan Niat
Perilaku dalam penggunaan QRIS.
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